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ABSTRACT
Submitted: A developmental crisis is a crisis that occurs at each stage of
08-12-2021 development. In emerging adulthood, one of the developmental crises
- is Quarter-Life Crisis. This crisis occurs because individuals
Revision: experience confusion and fear when faced with several choices, such
17-01-2022 . : . - . : .
as getting married, working, or continuing their education. Confusion
Accepted: and fear can be minimized one of them with social support. The
pted: . . . . .
04-02-2022 reason of this study is to determinate which aspects of social support
are correlated with the Quarter-Life Crisis in emerging adulthood.

Participants in this study were 220 people aged 18-25 years. There
are 2 measuring tools used, namely the Quarter-life Crisis Scale, and
The Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS).
This study uses Simple Regression Analysis which shows that social
support is correlated with the quarter century age crisis with the
highest aspect being family support at 11%. Thus, the support
provided by the family has a greater role than the support provided by
friends and significant other.

Keywords: emerging adulthood; family support; quarter-life
crisis; social support

ABSTRAK

Krisis perkembangan adalah krisis yang terjadi pada tiap tahap perkembangan. Pada masa
perkembangan emerging adulthood, salah satu krisis perkembangan yang muncul adalah krisis
usia seperempat abad. Krisis ini terjadi dikarenakan individu mengalami kebingungan dan takut
ketika dihadapkan oleh beberapa pilihan, seperti menikah, bekerja, atau melanjutkan
pendidikan. Kebingungan dan ketakutan tersebut dapat diminimalkan salah satunya dengan
dukungan sosial. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek dukungan
sosial mana yang memiliki korelasi terhadap krisis usia seperempat abad pada emerging
adulthood. Partisipan penelitian ini sebanyak 220 orang yang berusia 18-25 tahun. Melibatkan
220 orang partisipan berusia 18-25 tahun, penelitian ini menggunakan Skala Quarter-life Crisis,
dan The Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) sebagai alat ukur.
Berdasarkan analisis Regresi Sederhana, hasil penelitian mengungkapkan bahwa dukungan
sosial berkorelasi terhadap krisis usia seperempat abad dengan aspek tertinggi adalah dukungan
keluarga sebesar 11%. Dengan demikian, dukungan yang diberikan oleh keluarga memiliki
peran lebih besar dibandingkan dukungan yang diberikan oleh teman dan significant other.

Kata kunci: dukungan keluarga; dukungan sosial; krisis; masa dewasa
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PENDAHULUAN

Emerging adulthood menurut Arnett (2000) adalah individu yang mengalami
masa peralihan dari remaja menuju dewasa pada kelompok usia 18-25 tahun. Masa
transisi yang terjadi pada emerging adulthood menjadikan individu mendapatkan tugas
eksplorasi atau pendalaman pada tiga ranah fundamental yang terdiri dari percintaan,
pendidikan, dan pekerjaan (Atwood & Scholtz, 2008; Wood et al., 2018). Launspach et
al. (2016) menemukan bawah eksplorasi individu pada bidang pendidikan cenderung
lebih mandiri dan bukan hanya untuk belajar, tetapi juga dilakukan untuk persiapan
karier yang menyebabkan individu yang melangsukan eksplorasi cenderung mengalami
stress yang lebih tinggi dibandingkan individu yang tidak melangsungkan pendalaman
pada bidang pendidikan.

Hal tersebut yang menjadikan individu memilih bidang pendidikan berdasarkan
minat dan kebutuhan di masa depan. Tidak hanya sekedar mempertimbangkan favorit
dan unggulan. Kemudian pada bidang pekerjaan, menurut Arnett (2007) eksplorasi tidak
hanya mempertimbangkan gaji yang layak, namun juga mempertimbangkan apakah
pekerjaan yang diambil sesuai dengan identitas dan pemenuhan pribadi. Selain itu,
pendalaman pada bidang percintaan lebih fokus pada keintiman, kasih sayang, serta
kepuasan yang menjadi mutu dari suatu hubungan yang akan semakin meningkat ketika
komitmen mulai terbentuk (De Goede et al., 2011; Wider et al., 2018) dan pernikahan
menjadi salah satu bentuk komitmen pada bidang percintaan.

Sayangnya, proses pendalaman identitas yang dilakukan oleh individu pada masa
emerging adulthood tidak mudah dan sesuai dengan harapan. Ingin melanjutkan
sekolah, tetapi tak memiliki biaya. Ingin bekerja, namun sangat susah persaingannya.
Sementara ingin menikah, calon pun belum ada. Ketidaklancaran dan ketidaksesuaian
harapan yang terjadi berpotensi menimbulkan krisis perkembangan pada masa emerging
adulthood yang selanjutnya disebut Kkrisis usia seperempat abad (quarter-life crisis).
Menurut Robinson et al. (2013), krisis usia seperempat ada adalah episode krisis yang
ditandai dengan kehidupan yang terasa lebih sulit, stress, tidak stabil, dan terjadi
perubahan yang membuat QLC menjadi titik balik penting dalam hidup seseorang.
Selain itu, krisis usia seperempat abad dapat dimaknai sebagai sebuah cobaan dan
kesengsaraan yang dihadapi oleh individu ketika membuat pilihan tentang Kkarier,
keuangan, pengaturan hidup, dan hubungan (Robbins & Wilner, 2001).

Salah satu penyebab eksternal krisis usia seperempat yang terjadi pada masa
emerging adulthood adalah dukungan sosial (Praharso et al., 2017). Pada penelitian ini,
perceived social support menjadi jenis dukungan sosial yang dikaji. Menurut loannou et
al. (2019), perceived social support adalah bagaimana individu memandang teman,
keluarga, dan orang lain sebagai sumber dukungan sosial yang tersedia baik secara
materil, psikologis, maupun secara keseluruhan pada saat dibutuhkan. Semakin
maksimal dukungan sosial yang ada, menurut Rossi & Mebert (2011) membuat individu
semakin kecil kemungkinannya untuk mengalami depresi ketika emerging adulthood.
Dukungan sosial diperlukan ketika masa emerging adulthood dikarenakan individu
mengalami perubahan yang sangat bermakna sehingga memerlukan dukungan besar
untuk membantu arah perubahan dengan sukses (Wood et al., 2018). Perubahan
bermakna yang dimaksud berkaitan dengan pencarian kerja untuk pertama kalinya
sebagai sebuah usaha untuk memenuhi kebutuhan pribadi, untuk pertama kalinya secara
keuangan maupun tempat tinggal tidak bergantung pada orang tua.
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Menurut Luyckx et al. (2007) dukungan secara seimbang dan orang tua yang
memberikan kemandirian dapat menstimulasi individu dalam hal pencarian dan
pengembangan identitas. Selain itu, menurut Collins & Laursen (2004) orang tua yang
memberikan dukungan sosial dalam bentuk dukungan emosi akan memberikan
keamanan kepada individu ketika melangkah ke dunia luar dan membangun hubungan
baru. Tidak hanya dukungan dari orang tua, sumber dukungan selama masa emerging
adulthood dapat menjadi lengkap ketika teman dan pasangan juga dapat memberikan
dukungan (Markiewicz et al., 2006). Teman-teman yang memberikan dukungan juga
berkaitan dengan kepuasan kerja (Rossi & Mebert, 2011).

Selain itu, dukungan sosial dapat membantu menurunkan tekanan psikologis,
menumbuhkan kesehatan emosional, dan mengendalikan emosi negatif (Donenberg,
2005; Li et al., 2020). Oleh karena itu, Individu membutuhkan dukungan sosial ketika
menghadapi krisis usia seperempat abad karena krisis tersebut menyebabkan kepanikan,
terasa lebih sulit, stress, tidak stabil, memicu kecemasan, bahkan menyebabkan
perasaan tidak berdaya. Dengan demikian berdasarkan penjelasan sebelumnya, tujuan
penelitian ini untuk melihat peran dukungan sosial terhadap terhadap Kkrisis usia
seperempat abad pada emerging adulthood.

METODE PENELITIAN

Terdapat 220 orang yang terlibat pada penelitian ini. Para partisipan berusia 18-25
tahun dengan jumlah partisipan laki-laki (N=63; 28.63%) lebih sedikit dibandingkan
dengan jumlah partisipan perempuan (N=157; 71.36%). Sementara untuk jumlah
partisipan berdasarkan usia, jumlah paling tinggi ada pada kelompok usia 19 tahun yang
berjumlah 54 orang (24.54%) dan rentang usia 20-21 tahun menjadi kelompok usia
dengan jumlah partisipan paling rendah, yaitu sebanyak 13 orang (5.90%)

Tabel 1. Deskripsi Partisipan Penelitian

Kategori Jumlah Persentase (%0)

Jenis Kelamin 64 28.63
Laki-laki 157 71.36
Perempuan

Usia

18 16 7.27
19 54 24.54
20 13 5.90
21 13 5.90
22 29 13.18
23 34 15.45
24 41 18.63
25 20 9.09

Ada dua variabel yang ditelaah pada penelitian ini, yaitu krisis usia seperempat
abad sebagai variabel tergantung dan dukungan sosial sebagai variabel bebas. Untuk
mengukur variabel Krisis usia seperempat abad, penelitian ini dengan Skala Quarter-
Life Crisis skala yang disusun oleh Agustin (2012), dan pernah digunakan penelitian
sebelumnya pada kelompok subjek yang sama dengan reliabilitas sebesar 0.94 (Wijaya
& Utami, 2021).
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Kemudian untuk variabel dukungan sosial diukur menggunakan The
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) yang disusun oleh Zimet
et al. (1988) dan telah dialih bahasa olen Winahyu et al. (2015) menggunakan proses
back translation for cross-cultural research (Brislin, 1970) ke dalam bahasa Indonesia.
Sebelumnya, skala ini juga telah digunakan penelitian sebelumnya pada kelompok
subjek yang sama dengan reliabilitas sebesar 0.99 (Wijaya & Utami, 2021).

Data pada penelitian ini diolah menggunakan SPSS versi 22.0 yang berfungsi
untuk melakukan penghitungan statistika. Sementara untuk analisis data menggunakan
Regresi Sederhana. Pengunaan analisis Regresi Sederhana bertujuan untuk melihat
tinggi-rendahnya peran aspek atau dinamika berdasar satu variabel bebas terhadap
variabel tergantung (Suseno, 2012)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan pengolahan data, penelitian ini melakukan kategorisasi data.
Tujuan dari melakukan kategorisasi data adalah menempatkan individu ke dalam
kelompok-kelompok bertingkat berdasarkan rumus kategorisasi data. Terdapat tiga
jenjang yang digunakan penelitian ini untuk mengelompokkan data, yaitu rendah,
sedang, dan tinggi pada masing-masing variabel berdasarkan skor hipotetik. Rincian
pengkategorisasian data dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategorisasi Data

Variabel Rendah Sedang Tinggi
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
Krisis Usia Seperempat Abad 0 0 88 40 132 60
Dukungan Sosial 0 0 45 20.45 175 79.54

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa tidak ada subjek yang berada pada variabel
krisis usia seperempat abad dan dukungan sosial tingkat rendah. Pada krisis usia
seperempat abad, subjek berada pada kategori tinggi (N=132; 60%). Sementara, untuk
dukungan sosial subjek paling banyak berada pada kategori tinggi (N=175; 79.54%).

Untuk analisis, penelitian ini menggunakan Regresi Sederhana dengan tujuan
untuk melihat tinggi-rendahnya peran aspek atau dinamika berdasar satu variabel bebas
terhadap variabel tergantung (Suseno, 2012). Penjelasan lebih rinci tentang aspek
dukungan sosial mana yang memiliki pengaruh paling tinggi dapat dilihat pada Gambar
1.

Teman
1,8%; p < 0.05
Krisis Usia
Dukungan Sosial Keluarga 11%; p < 005 Seperempat Abad
2%; p < 0.05
Significant Other

Gambar 1. Besaran Pengaruh Aspek-Aspek Dukungan Sosial terhadap Krisis Usia
Seperempat Abad
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Berdasarkan bagan pada Gambar 1. Menunjukkan bahwa aspek teman dan aspek
significant other memiliki besaran pengaruh terhadap krisis usia seperempat abad 2%
dengan signifikansi p < 0.05. Sementara, aspek keluarga memiliki besaran pengaruh
terhadap krisis usia seperempat abad 11% dengan signifikansi p < 0.05. Dengan
demikian, hasil analisis data penelitian membuktikan bahwa variabel dukungan sosial
berpengaruh terhadap krisis usia seperempat abad dengan besaran sumbangan peran
berasal dari aspek keluarga.

Tabel 3. Detail Sumbangan Aspek Dukungan Sosial terhadap Krisis Usia Seperempat

Aspek R R Square (%)
Dukungan Sosial dari Keluarga 0.332 0.110 11
Dukungan Sosial dari Significant Other 0.145 0.021 2,1
Dukungan Sosial dari Teman 0.135 0.018 1,8

Penelitian ini mengkaji dua variabel, yaitu krisis usia seperempat abad dan
dukungan sosial. Semakin tinggi dukungan sosial yang dirasakan, maka semakin
membantu individu dalam menghadapi krisis usia seperempat abad. Berdasarkan uji
analisis yang telah dilakukan mengungkapkan bahwa dukungan sosial memiliki peran
terhadap krisis usia seprempat abad dengan sumbangan peran terbesar diberikan oleh
aspek dukungan sosial dari keluarga sebesar 11%. Artinya, 89% berasal dari hal lain
yang menjadi penyebab terjadinya krisis usia seperempat abad, seperti resiliensi,
religiusitas, kecerdasan emosi, harga diri, masa peralihan, strategi coping, kondisi
karier, kepribadian kesungguhan, atau pola asuh (Balzarie & Nawangsih, 2019; Brown
et al., 2006; Habibie et al., 2019; Mikula et al., 2018; Permana et al., n.d.; Walshe,
2018; Wijaya & Utami, 2021). Sementara untuk aspek dukungan sosial lainnya, seperti
aspek dukungan sosial dari teman maupun significant other hanya memberikan peran
sebesar 1.8% dan 2.1%.

Hasil dari penelitian ini menjadi penguat dari hasil penelitian-penelitian
sebelumnya yang menemukan bahwa kesuksesan arah transisi ketika menghadapi
perubahan yang sangat signifikan yang dialami individu pada masa emerging adulthood
membutuhkan dukungan sosial (Wood et al., 2018). Perubahan sangat signifikan yang
terjadi pada masa emerging adulthood, meliputi adanya perubahan status menjadi
pekerja yang sebelumnya adalah seorang pelajar, menjalani kehidupan yang lebih
fleksibel, mulai hidup mandiri dengan menyewa atau membeli rumah meskipun
pekerjaan yang dimiliki belum dapat memberikan pendapatan yang dapat mencukupi
kebutuhan (Chevalier & Lindley, 2009; Robinson et al., 2020; Rugg et al., 2004).

Dukungan sosial bermanfaat untuk mengurangi stres ketika menghadapi stressor
(Ditzen et al., 2008). Selain itu, dukungan sosial bermanfaat dalam menanggapi
kesulitan (Perrier et al., 2010). Dengan demikian dukungan sosial juga dapat
mengurangi stres individu yang sedang mengalami Krisis usia seperempat abad yang
merupakan titik balik penting dalam kehidupan seseorang dengan ditandai keadaan
lebih sulit, stress, dan tidak stabil (Robinson et al., 2013).

Lebih detailnya lagi, penelitian ini mengungkapkan bahwa aspek dukungan dari
keluarga lebih tinggi dibandingkan dengan aspek dukungan sosial dari teman maupun
significant other. Hal tersebut dapat menguatkan temuan pada penelitian sebelumnya
yang mendapatkan temuan bahwa dukungan keluarga dapat memoderasi tingkat stres
dan keluarga menjadi elemen penting dari dukungan sosial (Tselebis et al., 2020).

45



Dzikria Afifah Primala Wijaya & Fadliyah Sofiyana Noor Saprowi. Analisis Dimensi:
Dukungan Sosial dan Krisis Usia Seperempat Abad pada Emerging Adulthood

Menurut Rossi & Mebert (2011) depresi yang dialami ketika masa emerging adulthood
berkaitan dengan dukungan keluarga yang dibutuhkan. Semakin rendah dukungan sosial
yang dimiliki, maka semakin tinggi kecenderungan individu mengalami depresi ketika
emerging adulthood.

Pada temuan sebelumnya, mendapatkan hasil bahwa dukungan keluarga
merupakan elemen yang lebih efektif melindungi individu dari depresi dan kecemasan
ketika berada pada situasi stress (Grills-Taquechel et al., 2011; Roohafza et al., 2014).
Menurut Baranczuk (2019) dukungan keluarga bisa dalam bentuk memberikan
perhatian, pengetahuan, maupun informasi yang dapat digunakan ketika menghadapi
masalah, waktu yang dihabiskan bersama, termasuk bantuan dalam bentuk instrumental
praktis yang dapat digunakan ketika dibutuhkan.

KESIMPULAN

Hasil analisis dari penelitian ini membuktikan bahwa dukungan sosial berperan
terhadap krisis usia seperempat abad pada masa emerging adulthood. Sumbangan
tertinggi yang diberikan dukungan sosial terhadap krisis usia seperempat abad berasal
dari aspek dukungan sosial dari keluarga. Oleh karena itu, dukungan dari keluarga
sangat dibutuhkan bagi individu-individu yang sedang berada pada masa emerging
adulthood. Dengan demikian, dibutuhkan sinergi yang baik antara individu yang tidak
ragu meminta dukungan dan keluarga yang tidak sungkan untuk memberikan bantuan
pada individu-individu yang sedang berada pada masa emerging adulthood. Bantuan-
bantuan tersebut yang nantinya akan membantu individu-individu dalam mengahadapi
Krisis usia seperempat abad.

Akan tetapi, peneliti juga menyadari bahwa masih adanya kekurangan pada
penelitian ini, diantaranya partisipan perempuan yang jumlahnya jauh berbeda
dibandingkan dengan partisipan laki-laki. Selanjutnya, kekurangan dari penelitian ini
adalah jumlah variabel bebas yang digunakan hanya satu, sementara ada variabel lain
yang dapat diteliti, seperti harga diri, religiostias, coping, kepribadian, dan lain-lain
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